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“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah,  
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(Q.S. At-Talaq: 3) 
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“Ilmu tanpa amal adalah sia-sia, amal tanpa ilmu adalah kesesatan.” 

(Imam Al-Ghazali) 
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HUBUNGAN KESEHATAN SPIRITUAL DAN PERSEPSI 

TERHADAP SISTEM SANKSI DENGAN KECEMASAN KERJA 

PADA KARYAWAN PT BC KALIMANTAN 

 

Indah Rukmana Suhartini 

 

INTISARI 

 

      Kecemasan kerja adalah respon emosional seperti perasaan takut, khawatir dan 

tegang terhadap situasi yang mengancam dan ketidakpastian yang dialami oleh 

individu terkait masa depan karier, tugas, tanggung jawab, tekanan dan tuntutan 

terkait pekerjaan. Selama beberapa tahun terakhir ini kecemasan kerja telah menjadi 

masalah kesehatan mental yang paling sering dialami terutama pada kalangan 

pekerja dan banyak terjadi di lingkungan kerja dengan tekanan tinggi, seperti pada 

industri pertambangan. Kesehatan spiritual dan persepsi terhadap sistem sanksi 

diduga menjadi dua faktor penting yang mempengaruhi tingkat kecemasan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesehatan spiritual dan 

persepsi terhadap sistem sanksi dengan kecemasan kerja pada karyawan PT. BC 

Kalimantan Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah 157 karyawan PT. BC 

Kalimantan Timur yang dipilih menggunakan teknik quota sampling dengan 

kriteria subjek yang terlibat dalam penelitian ini yaitu; 1) Telah bekerja > 2 tahun, 

2) Tingkat pendidikan SMA-Diploma, 3) Berusia 20-50 tahun. Alat ukur yang 

digunakan terdiri dari skala Job Anxiety Scale (JAS), skala Kesehatan Spiritual 

berdasarkan aspek dari Gaur dan Sharma (2014), serta skala Persepsi terhadap 

Sistem Sanksi berdasarkan aspek dari (2015). Hasil uji F menunjukkan nilai p > 

0,05 yang diartikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kesehatan spiritual dan perserpsi terhadap sistem sanksi dengan kecemasan kerja 

pada karyawan PT. BC Kalimantan Timur. 

 

Kata Kunci: kecemasan kerja, kesehatan spiritual, sistem sanksi 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL HEALTH AND 

PERCEPTIONS OF THE SANCTION SYSTEM WITH WORK 

ANXIETY IN EMPLOYEES OF PT. BC EAST KALIMANTAN 

 

Indah Rukmana Suhartini 

 

ABSTRACT 

 

Work anxiety is an emotional response such as feelings of fear, worry, and tension 

towards threatening situations and uncertainties experienced by individuals related 

to their career future, tasks, responsibilities, work-related pressure, and demands. 

In recent years, work-related anxiety has become the most frequently experienced 

mental health issue, particularly among workers, and is prevalent in high-pressure 

work environments such as the mining industry. Spiritual health and perception of 

the sanction system are believed to be two important factors influencing work 

anxiety levels. This study aims to determine the relationship between spiritual 

health and perception of the sanction system with work anxiety in employees of PT. 

BC East Kalimantan. The research method used is quantitative with a correlational 

approach. The subjects in this study were 157 employees of PT. BC East 

Kalimantan, selected using quota sampling technique with the following inclusion 

criteria: 1) Worked for > 2 years, 2) Education level of high school to diploma, 3) 

Aged 20-50 years. The measuring instruments used consisted of the Job Anxiety 

Scale (JAS), the Spiritual Health Scale based on the aspects of Gaur and Sharma 

(2014), and the Perception of the Sanction System Scale based on the aspects of 

Luhung (2015). The F-test results showed a p-value > 0.05, which means there was 

no significant relationship between spiritual health and perception of the sanction 

system with work anxiety in employees of PT. BC East Kalimantan. 

 

Keywords: work anxiety, spiritual health, sanction system 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, di mana 

lingkungan kerja menjadi semakin kompetitif dan dinamis, masalah Kesehatan 

mental telah menjadi isu global yang semakin mendapatkan perhatian, baik di 

ranah pribadi maupun profesional. Di era modern yang penuh dengan tuntutan, 

banyak individu menghadapi tekanan yang signifikan di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di tempat kerja. Situasi ini dapat memicu berbagai 

masalah kesehatan mental seperti stress, depresi dan kecemasan. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa lebih dari 264 juta orang di seluruh 

dunia menderita depresi dan kecemasan, di mana sebagian besar kasus tersebut 

berkaitan dengan tempat kerja (WHO, 2023). Menurut data dari Deloitte 

(2020), diperkirakan kerugian ekonomi global mencapai $1 triliun setiap 

tahunnya akibat masalah kesehatan mental.   

Gangguan kesehatan mental yang dialami oleh masyarakat mengalami 

peningkatan presentase selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan studi 

yang telah dilakukan oleh Anxiety Disorders Association of America, gangguan 

kesehatan mental yang paling sering didiagnosis merupakan gangguan 

kecemasan dan depresi. Survei tersebut diperkuat berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Wittchen., dkk, (2011) yang menyatakan bahwa sekitar 

sepertiga dari populasi umum menderita gangguan mental dan studi dari Mucci 

N., dkk (2016) yang menunjukkan bahwa gangguan kecemasan dan depresi 
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telah memengaruhi jutaan orang dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Deloitte (2017) menemukan bahwa 

tekanan pekerjaan meningkatkan depresi, sulit tidur, dan kecemasan pada 

karyawan di tempat kerja.  

Perusahaan harus mengadopsi pendekatan yang lebih proaktif dalam 

menangani kecemasan kerja guna meningkatkan kesejahteraan mental 

karyawan. Salah satu langkah penting adalah menyediakan program Kesehatan 

mental, termasuk akses ke konseling dan dukungan psikologis. Sebuah studi 

oleh Noblet dan LaMontagne (2006) menyatakan bahwa perusahaan yang 

menginvestasikan sumber daya dalam program kesejahteraan karyawan dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dan stress di tempat kerja hingga 25%. Selain 

itu, perusahaan juga harus mendorong keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi karyawan sebagai upaya preventif. Kebijakan kerja yang 

fleksibel, seperti bekerja dari rumah atau pengaturan waktu kerja yang lebih 

fleksibel, dapat membantu karyawan merasa lebih terkendali dalam mengelola 

tanggung jawab mereka.  

Faktor-faktor penyebab kecemasan kerja tersebut dapat dikategorikan, 

mulai dari faktor internal seperti kepribadian karyawan hingga faktor eksternal 

seperti lingkungan kerja. Faktor internal yang berkontribusi menyebabkan 

kecemasan kerja berupa lemahnya strategi coping yang dimiliki seorang 

individu (Lazarus & Folkaman, 1984), trauma negatif yang pernah dialami 

sebelumnya terkait pekerjaan (Greenberg, 2020), dan spiritualitas yang lemah 

(Rakhsani & Saeedi, 2024) serta individu dengan kepribadian neurotik, 



3 
 

misalnya, lebih rentan terhadap kecemasan kerja karena sifat ini cenderung 

mempersepsikan situasi dengan cara yang lebih negatif (Watson & Clark, 

1984). Sedangkan, Faktor eksternal yang berkontribusi adalah beban kerja 

yang berlebihan, ketidakpastian dalam pekerjaan, dan hubungan interpersonal 

yang buruk di tempat kerja (Beehr & Newman, 1978). Kemudian, konflik 

peran, serta kurangnya dukungan sosial di lingkungan kerja (Stansfeld & 

Candy, 2006). Pappa dan Tsounis (2017) juga menyoroti peran faktor-faktor 

seperti tekanan organisasi, tuntutan pekerjaan, dan kurangnya kontrol sebagai 

penyebab utama dari kecemasan kerja. Selain berbagai faktor-faktor penyebab 

kecemasan kerja yang telah disebutkan, terdapat faktor lain yang berkontribusi 

dalam meningkatkan dan mengurangi kecemasan kerja. 

Kecemasan di tempat kerja merupakan aspek penting yang harus 

mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan. Pendekatan yang komprehensif, 

termasuk pengelolaan kecemasan kerja, peningkatan kesejahteraan spiritual, 

dan penerapan sistem sanksi yang adil, sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Melalui pendekatan tersebut, perusahaan tidak hanya 

mendukung kesehatan mental dan emosional karyawan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Menurut Gaur dan Sharma (2014), kesehatan spiritual merupakan salah satu 

aspek penting dalam kesejahteraan psikologis individu, terutama dalam 

menghadapi tekanan dan tantangan di lingkungan kerja. Kesehatan spiritual 

mencakup tiga dimensi utama: self-development (pengembangan diri), self-

actualization (aktualisasi diri), dan self-realization (kesadaran diri terdalam). 
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Ketiga aspek ini menggambarkan bagaimana individu menemukan makna, 

tujuan, dan ketenangan batin dalam hidup maupun pekerjaan. Sementara itu, 

persepsi terhadap sistem sanksi adalah cara individu memandang kebijakan, 

mekanisme, dan penerapan sanksi dalam organisasi (Enoksen & Sandal, 2015). 

Menurut Luhung (2015) persepsi terhadap sistem sanksi memiliki lima aspek 

yang mencakup: jenis-jenis pelanggaran disiplin, pedoman penetepan sanksi 

pelanggaran disiplin, mekanisme pemberian sanksi, mekanisme pemberian 

teguran lisan, dan mekanisme pemberian teguran secara tertulis. Persepsi 

terhadap sistem sanksi ini sangat dipengaruhi oleh keadilan organisasi, baik 

dari sisi keadilan prosedural, interpersonal, maupun interaksional (Greenberg, 

1990).  

Berdasarkan tinjauan literatur dan fakta di lapangan sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam paragraf sebelumnya yang tersebut di atas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh apakah terdapat hubungan antara 

kesehatan spiritual dan persepsi karyawan terhadap sistem sanksi dengan 

kecemasan kerja pada karyawan PT BC.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kesehatan spiritual dan persepsi karyawan terhadap sistem sanksi dengan 

kecemasan kerja pada karyawan PT. BC Kalimantan Timur.  
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C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memperkaya 

pengetahuan keilmuan khususnya di bidang psikologi industri dan 

organisasi, dalam hal membahas hubungan antara kesehatan spiritual dan 

persepsi karyawan terhadap sistem sanksi dengan kecemasan kerja pada 

karyawan.  

2. Manfaat praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

a. Bagi Karyawan: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran karyawan akan pentingnya menjaga kesehatan spiritual dan 

sistem sanksi yang berlaku di perusahaan. Karyawan diharapkan dapat 

mengelola tekanan kerja dengan lebih baik dan meminimalkan 

kecemasan yang mungkin timbul dalam lingkungan kerja. 

b. Bagi Perusahaan: 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan 

untuk mengevaluasi sistem sanksi yang efektif dan program 

pengembangan kesehatan mental dan spiritual karyawan. Dengan cara 

ini, perusahaan dapat membuat lingkungan kerja yang lebih produktif, 

sehat, dan mendukung kesehatan mental. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi awal bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji topik seperti kecemasan kerja, kesehatan 

spiritual, dan persepsi terhadap sistem sanksi, untuk mendapatkan 

hasil yang lebih kontekstual dan mendalam, pada penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan instrumen yang lebih spesifik, 

melakukan segmentasi responden, atau menggunakan pendekatan 

multidimensional. 

 

D.  Keaslian Penelitian 

Sebagai bahan utama dan landasan dalam melakukan penelitian, maka 

peneliti melakukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu dengan 

keterkaitan variabel, subjek, metode, alat ukur, dan topik pembahasan. Penelitian 

yang dilakukan saat ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian 

terdahulu.   

Penelitian ini memiliki kesamaan dan juga kebaruan dengan penelitian 

terdahulu, berikut penjelasannya secara terperinci: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini mengangkat topik, yaitu “Hubungan antara Kesehatan 

Spiritual dan Persepsi Karyawan terhadap Sistem Sanksi dengan 

Kecemasan Kerja pada Karyawan PT. BC Kalimantan Timur.” 

Berdasarkan pada tabel literature review yang telah disusun, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan topik dengan 
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penelitian ini, baik dari sisi variabel maupun fokus permasalahannya; 1) 

Penelitian yang dilakukan oleh Najafi et al (2022) menunjukkan bahwa 

kesehatan spiritual berperan sebagai pelindung psikologis terhadap 

kecemasan dan depresi, 2) Penelitian yang dilakukan Enoksen & Sandal 

(2015) membahas mengenai persepsi terhadap sistem sanksi memiliki 

pengaruh terhadap kecemasan, di mana persepsi sistem sanksi yang terjadi 

dipengaruhi oleh nilai pribadi yang mendasari respon individu, 3) Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Myung hee ahn et al (2021) menunjukkan 

bahwa tingkat kecemasan kerja berada pada angka yang tinggi di kalangan 

tenaga kesehatan, 4) Penelitian yang dilakukan oleh Rakhsani & Saeedi et 

al (2024) menunjukkan bahwa kesehatan spiritual sebagai faktor penting 

yang mempengaruhi kecemasan dan depresi serta meningkatkan kualitas 

hidup.  

Meskipun topik-topik yang telah dijelaskan relevan dalam penelitian 

ini, namun masing-masing penelitian hanya mengkaji hubungan dua 

variabel secara terpisah. Penggabungan tiga variabel secara langsung 

dalam penelitian ini yaitu variabel kecemasan kerja, kesehatan spiritual 

dan persepsi terhadap sistem sanksi memberikan kebaruan dan kontribusi 

baru dalam literatur.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori dengan 

menggabungkan teori kesehatan spiritual, teori persepsi sanksi, dan teori 

kecemasan kerja. Teori kecemasan kerja akan menggunakan teori milik 



8 
 

Muschalla & Linden (2017). Sedangkan, kesehatan spiritual sebagai 

variabel bebas pertama dalam penelitian ini menggunakan teori milik Gaur 

& Sharma (2014), kemudian untuk variabel bebas yang kedua yaitu 

persepsi sanksi teori yang digunakan adalah teori milik Luhung (2015).    

Berdasarkan pada keaslian teori tersebut peneliti mengikuti grand 

theory dari variabel-variabel terdahulu, dengan maksud untuk menguji 

kekuatan teori-teori tersebut meskipun dalam penelitian ini, teori yang 

diajukan peneliti bukan kategori original (masih mengikuti teori-teori 

dalam penelitian-penelitian terdahulu).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur untuk mengukur tiap 

variabel. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesehatan spiritual, 

persepsi karyawan terhadap sistem sanksi, dan kecemasan kerja peneliti 

dapatkan dengan cara melakukan modifikasi terhadap alat ukur yang telah 

ada dengan tetap memperhatikan kesesuaian konteks dan kondisi subjek 

dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. BC Kalimantan Timur. 

Modifikasi alat ukur dilakukan agar aitem-aitem yang digunakan dapat 

lebih sesuai dengan kondisi karyawan pada perusahaan pertambangan.   

Pada variabel kecemasan kerja alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini merujuk pada alat ukur JAS (Job Anxiety Scale) yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Muschalla & Linden (2017). Alat ukur 

pada variabel bebas pertama, yaitu kesehatan spiritual merujuk pada alat 

ukur yang dibuat oleh Gaur & Sharma (2014), dan variabel persepsi 
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karyawan terhadap sistem sanksi merujuk pada alat ukur yang dibuat oleh 

Luhung (2015).  

Berdasarkan pada keaslian alat ukur tersebut alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel terdahulu akan peneliti 

gunakan dan melakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti, 

dengan maksud untuk menguji kekuatan alat ukur tersebut meskipun 

dalam penelitian ini dianggap, alat ukur yang diajukan peneliti bukan 

kategori original (masih mengikuti alat ukur terdahulu).   

4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak topik 

kecemasan kerja diteliti dalam konteks organisasi dan sektor 

pertambangan, namun umumnya penelitian-penelitian tersebut berfokus 

pada tenaga kerja di sektor formal seperti tenaga kesehatan, pendidikan 

atau layanan. Subjek pada penelitian ini merupakan karyawan PT. BC 

Kalimantan Timur, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan batubara yang memiliki karakteristik karyawan dengan 

pekerjaan memiliki tekanan fisik dan mental yang tinggi, lingkungan kerja 

fisik yang beresiko tinggi, budaya kerja yang tegas, tingkat pendidikan dan 

latar belakang sosial ekonomi karyawan yang beragam serta adanya 

program pembinaan spiritual dan keagamaan yang dilakukan secara rutin.  

Faktor-faktor tersebut menjadikan konteks PT. BC Kalimantan 

Timur sebagai objek penelitian baru, karena belum banyak penelitian yang 
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secara spesifik menyoroti kecemasan kerja dalam pertambangan dengan 

latar budaya organisasi dan program pembinaan spiritual yang ada. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesehatan spiritual dan persepsi terhadap sistem sanksi tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap tingkat kecemasan kerja pada 

karyawan PT. BC.  

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang negatif antara 

kesehatan spiritual dengan kecemasan kerja, begitu pula antara persepsi 

sistem sanksi dengan kecemasan kerja.  

3. Hasil ini mengindikasikan bahwa kecemasan kerja yang dialami oleh 

karyawan di PT. BC, Kalimantan Timur kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar kesehatan spiritual dan persepsi terhadap sistem 

sanksi, seperti tekanan pekerjaan, dukungan sosial, kondisi pribadi, 

maupun faktor lingkungan lainnya.  

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara kesehatan spiritual dan persepsi terhadap sistem sanksi 

dengan kecemasan kerja. Berdasarkan temuan ini, peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut: 
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1. Karyawan PT. BC, Kalimantan Timur 

Kecemasan kerja merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 

dan perlu ditangani dari berbagai aspek. Karyawan diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola kecemasan kerja 

dengan menggunakan berbagai strategi, seperti teknik relaksasi, 

manajemen waktu yang lebih baik, dan mencari dukungan sosial dari rekan 

kerja dan keluarga mereka. 

2. Bagi pihak manajemen perusahaan  

Dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan 

berada pada kategori kecemasan yang tinggi. Disarankan agar karyawan 

mendapatkan pendampingan psikologis dan konseling kerja secara teratur 

sebagai salah satu cara untuk menurunkan kecemasan kerja. Manajemen 

juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan evaluasi sistem sanksi 

agar lebih bersifat edukatif daripada represif. Hal ini akan membantu 

meningkatkan lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan 

kesehatan mental karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dianjurkan untuk melihat 

faktor lain yang lebih khusus dan kontekstual yang mempengaruhi 

kecemasan kerja. Hal ini termasuk beban kerja fisik, keselamatan kerja, 

kepuasan kerja, dan budaya perusahaan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang pengalaman kecemasan di lingkungan kerja 
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khususnya di PT. BC, Kalimantan Timur, dan juga disarankan untuk 

menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods. 
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